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Keberadaan Transmart menimbulkan permasalahan yang dapat mempengaruhi pengaruh guna lahan terhadap 
kinerja lalu lintas. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh guna lahan dari retail modern Transmart 
terhadap kinerja lalu lintas di Jalan Arteri Supadio Kubu Raya. Metode yang digunakan menggunakan metode 
kuantitatif. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis matriks asal dan tujuan, analisis VCR dan 
LOS, proyeksi dari perbandingan VCR serta melihat pengaruh penggunaan lahan yang ada di kawasan Transmart. 
Pengaruh keberadaan Transmart Kubu Raya dapat dilihat berdasarkan alasan pergerakan non spasial pengunjung 
adalah keberadaan Transmart XXI, dengan moda transportasi pribadi serta waktu kunjungan dominan adalah akhir 
pekan. Bangkitan perjalan yang dominan berasal dari Kabupaten Kubu Raya. Berasal dari kawasan permukiman, 
pendidikan, perkantoran dan kawasan lainnya, menuju kembali ke Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan hasil 
kapasitas jalan pada perbandingan tahun 2015, 2019 tanpa adanya Transmart dan 2019 dengan adanya Transmart 
mengalami perubahan tingkat pelayanan bernilai B dengan hasil VCR dominan dari ruas jalan lainnya yaitu bernilai 
0,3864, pada ruas jalan Ayani (Kota Pontianak) – Jalan Ayani 2 (Kabupaten Kubu Raya). Maka dari itu berdasarkan 
hasil volume arus lalu lintas terdapat pengaruh antara sebelum adanya pembangunan Transmart dan sesudah adanya 
pembangunan Transmart. 
 
Kata kunci: guna lahan,retail modern, kinerja lalu lintas. 
 
Abstract 
 [LAND USE EFFECT OF MODERN TRANSMART RITELS ON PERFORMANCE OF TRAFFIC IN 
SUPADIO KUBU RAYA ARTERIAL ROAD] The existence of Transmart raises problems that can influence the 
effect of land use on traffic performance. The purpose of this study was to determine the effect of land use from 
modern Transmart retail on traffic performance on Supadio Kubu Raya Arterial Road. The method used uses 
quantitative methods. The analysis used is descriptive analysis, analysis of the origin and destination matrix, 
analysis of VCR and LOS, projections from the comparison of VCRs and looking at the effect of land use in the 
Transmart region. The influence of the existence of Transmart Kubu Raya can be seen based on the reason for the 
non-spatial movement of visitors is the presence of Transmart XXI, with the mode of private transportation and the 
dominant visit time is the weekend. Bangkitan is the dominant journey from Kubu Raya Regency. Coming from 
residential areas, education, offices and other areas, heading back to Kubu Raya Regency. Based on the results of 
road capacity in comparison in 2015, 2019 without the presence of Transmart and 2019 with the presence of 
Transmart, there was a change in service level of value B with the dominant VCR result from other roads which was 
worth 0.3864, on the Ayani road (Pontianak City) - Jalan Ayani 2 (Kabupaten Kubu Raya). Therefore based on the 
results of the volume of traffic flow there is an influence between before the construction of Transmart and after the 
construction of Transmart 
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1. Pendahuluan 
Permasalahan yang timbul akibat kinerja lalu 
lintas terhadap pengaruh pembangunan sudah mulai 
terjadi di beberapa kota yang ada di Provinsi 
Kalimantan Barat, salah satunya adalah Kabupaten 
Kubu Raya. Berdasarkan Peraturan Daerah Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kubu Raya Nomor 7 
Tahun 2016 Kecamatan Sungai Raya merupakan 
pengembangan pusat kota atau Pusat Kegiatan 
Nasional (PKN) dan pengembangan pusat 
perdagangan dan jasa skala regional dan atau 
nasional. Transmart merupakan pusat perdagangan 
dan jasa yang ada di Kabupaten Kubu Raya (RTRW 
Kabupaten Kubu Raya 2016-2036). 
Pembangunan Transmart berada di pusat kota 
Kecamatan Sungai Raya yang mana berada di Jalan 
Arteri Supadio dengan panjang 10 km, jalan ini 
merupakan jalan skala nasional yang juga 
menghubungkan ke jalan Trans Kalimantan serta 
pusat untuk menuju bandar udara. Jalan Arteri 
Supadio memiliki 2 jalur 4 lajur. Peraturan Daerah 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kubu Raya 
 





menyatakan suatu perdagangan dan jasa boleh 
dibangun jika tidak terletak di kawasan lindung dan 
kawasan bencana alam. Faktor aksesibilitas menjadi 
bahan pertimbangan dalam penempatan suatu pusat 
perdagangan, mengingat fungsinya sendiri sebagai 
pemenuh kebutuhan masyarakat. Perkembangan 
pusat perdagangan dapat dipengaruhi oleh daya tarik 
yang dimiliki oleh pusat perdagangan tersebut. Makin 
besar daya tarik, maka makin banyak masyarakat atau 
konsumen yang akan berbelanja ke tempat tersebut. 
Konsumen tersebut bisa berasal dari masyarakat lokal 
maupun masyarakat dari luar wilayah tersebut. 
Keberadaan Transmart Kubu Raya dapat 
menimbulkan berbagai masalah. Terdapat beberapa 
permasalahan yang muncul terkait dengan lokasi 
Transmart Kubu Raya tersebut, salah satunya 
kawasan Transmart dulunya merupakan kawasan 
persawahan. Masalah lain yang ditimbulkan dengan 
keberadaan Transmart, letak jalan keluar dari gedung 
yang jauh dari jalan utama, sehingga sebagai 
pengunjung harus memutar melewati jalan lain untuk 
menuju pusat kota lainnya serta mengganggu aktifitas 
pertahanan dan keamanan yang ada disekitar 
Transmart (Windatria. 2018). Pembangun Transmart 
yang berada di jalan Arteri Supadio yang berada di 
jalan ini merupakan akses utama untuk menuju 
bandar udara, untuk mencapai bandar udara tentunya 
tidak boleh ada hambatan arus lalu lintas. Saat ini 
arus lalu lintas yang ada di sekitar Transmart tidak 
begitu buruk karena pembangunan Transmart belum 
selesai. Maka  penelitian ini membahas Pengaruh 
Guna Lahan dari Retail Modern Transmart terhadap 
Kinerja Lalu Lintas di Jalan Areti Supadio Kubu 
Raya. 
Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh guna lahan 
dari retail modern Transmart terhadap kinerja lalu 
lintas di Jalan Arteri Supadio Kubu Raya. 
 
2. Metodologi 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 
bertujuan mengetahui hasil kuesioner dari alasan 
pergerakan non-spasial pengunjung dan asal tujuan 
yang mana akan dikaji dari aspek internal dan 
eksternal dari Transmart, serta mengetahui Volume 
Capacity Ratio dan Level Of Service (Lestari AF,  
2014). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengindentifikasi Pengaruh Guna Lahan dari Retail 
Modern Transmart Terhadap Kinerja Lalu Lintas Di 
Jalan Arteri Supadio Kubu Raya. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini berdasarkan jumlah pengunjung Transmart Kubu 
Raya 10.000 jiwa. Penelitian ini menggunakan 
convenience sampling. Convenience sampling atau 
Accidental sampling merupakan teknik pemilihan 
sampel dengan kebetulan saja, anggota populasi yang 
ditemui peneliti dan bersedia menjadi responden untuk 
dijadikan sampel. Perhitungan sampel yang diambil 
adalah dengan tingkat kepercayaan 90% dan tingkat 
kesalahan 10%. Jadi, sampel penelitian untuk populasi 
10.000 jiwa adalah 100 responden. 
 
2.1 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah 
studi literatur digunakan untuk mengumpulkan data-
data sekunder terkait teori mengenai guna lahan, retail 
modern dan kinerja lalu lintas serta 
peraturan/ketentuan/standar yang berasal dari instansi-
instansi berkaitan dengan kebutuhan data. 
Pengumpulan data melalui observasi dilakukan 
terlebih dahulu untuk meninjau lokasi serta kondisi 
eksisting Transmart Kubu Raya. Selain, obersevasi 
penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
berasal dari instansi dan pihak pengelola Transmart. 
Teknik pengumpulan data lainnya berupa penyebaran 
kuesioner. Penyebaran kuesioner dilakukan di 
Transmart Kubu Raya ditujukan kepada pengunjung 
Transmart. Penyebaran dilakukan pada waktu 
operasional Transmart dari pukul 10.00 pagi hingga 
22.00 malam.  
 
2.2 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian dibagi untuk 3 sasaran 
penelitian yang dirumuskan sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi karakteristik alasan pergerakan 
pengunjung terhadap pembangunan Transmart 
Kubu Raya. Variabelnya adalah fasilitas yang 
tersedia, waktu kunjungan dan moda transportasi. 
2. Mengidentifikasi bangkitan dari arus lalu lintas 
yang ada di sekitar Kecamatan Sungai Raya 
akibat dampak pembangunan Transmart Kubu 
Raya, variabel sebaran perjalanan (asal – tujuan). 
3. Mengidentifikasi volume dan arus lalu lintas yang 
ada di sekitar Kecamatan Sungai Raya akibat 
dampak pembangunan Transmart Kubu Raya. 
Variabel yang digunakan adalah volume 
kendaraan, kecepatan arus bebas, kapasitas jalan 
dan derajat kejenuhan. 
 
2.3 Teknik Analisis  
Teknik analisis yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
1. Analisis Deskriptif 
Metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data atau sampel yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku umum. 
 
2. Analisis Matriks Asal Tujuan 
Distribusi perjalanan ini sangat membantu kita 
untuk melihat dengan mudah apa yang disebut 
dengan Pola Perjalanan Antar Zona. Oleh karena itu, 
untuk maksud melihat Pola Perjalanan Antar Zona 
berupa “Arus Pergerakan (Kendaraan, Penumpang, 
dan Barang)” dalam area studi selama periode waktu 
tertentu digunakan sebuah alat berupa matriks 
berdimensi dua (baris x kolom) yang disebut dengan 
 
 
Matriks Pergerakan atau “Matriks Asal-Tujuan” yang 
diringkas dengan “M.A.T” dan dalam istilah asingnya 
adalah “Origin-Destination matrix” atau “O-D 
matrix”(Miro F. 2005) 
3. Analisis Traffic Counting 
Volume kendaraan ini merupakan jumlah 
kendaraan yang melintas pada ruas jalan tertentu dan 
dalam waktu tertentu. Untuk itu perlu diperhatikan 
jumlah kendaraan pada ruas jalan utama yang 
melayani pergerakan internal, pergerakan eksternal, 
pergerakan perlintasan (Dirjen Bina Marga, 1997) 
4. Analisis Volume Capacity Ratio  
Volume lalu lintas ruas jalan adalah jumlah atau 
banyaknya kendaraan yang melewati suatu titik 
tertentu pada ruas jalan dalam suatu satuan waktu 
tertentu (Dirjen Bina Marga, 1997) 
5. Analisis Level Of Service 
Kinerja atau tingkat pelayanan jalan menurut 
US-HCM adalah ukuran kualitatif yang digunakan di 
Amerika dan menerangkan kondisi operasional dalam 
arus lalu-lintas dan penilaiannya oleh pemakai jalan. 
(Dirjen Bina Marga, 1997). 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Gambaran Umum Transmart 
Transmart Carrefour Kubu Raya memiliki 5 
lantai yang mana, setiap lantainya memiliki kegiatan 
seperti di lantai 1 berupa kegiatan 
restraurant/caffetaria. Selain itu, terdapat beberapa 
tempat-tempat menjual aksesoris. Di lantai 2 dan 
lantai 3 terdapat kegiatan Supermarket Transmart 
Carrefour yang menjual kebutuhan rumah tangga. 
Supermarket Transmart Carrefour juga menjual 
beberapa produk eloktronik, pakaian, sepatu/sendal, 
make up dan sebagainya.  
Selanjutnya di lantai 4 terdapat Trans Studio 
Mini, yang mana banyak para pengunjung datang 
untuk membawa keluarga serta kerabat untuk 
menghabiskan waktu di Trans Studio Mini, yang 
mana memiliki permainan yang banyak serta seru 
untuk dinikmati. Di lantai 5 terdapat Transmart XXI 
atau Cinema XXI yang merupakan pusat untuk 
menonton film-film Indonesia maupun film-film luar 
negeri.  
Kegiatan ini banyak di minati oleh semua orang 
serta semua umur, karena menonton film merupakan 
kebutuhan untuk menghibur diri. Transmart XXI 
banyak dikunjungi dengan alasan harga tiket lebih 
murah dibandingkan di tempat lain. Luas lahan total 
Transmart sebesar 20.558 m2. Luas lahan terbangun 
gedung Transmart saat ini sebesar 5.632 m2 dan luas 
total lantai bangunan sebesar 12.700 m2.  
 
3.2 Karakteristik Alasan Pergerakan Non-Spasial 
Dari hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa 
alasan para pengunjung melakukan perjalanan ke 
Transmart Kubu Raya dari 100 responden, 47 
responden diantaranya memilih berkunjung ke 
Transmart XXI, hal ini dikarenakan harga tiket 
bioskop yang jauh lebih murah dibanding dengan 
Cinema XXI lainnya yang ada di kawasan sekitar 
serta tayangan film-film yang berasal dari dalam 
negeri maupun luar negeri yang update. Berdasarkan 
hasil analisis, jika dilihat dari jenis pekerjaan, 
pelajar/mahasiswa merupakan responden yang 
dominan memilih Transmart XXI sebagai alasan 
mereka melakukan perjalan ke Transmart Kubu 
Raya. Terdapat 21 responden juga, yang memilih 
Supermarket Transmart Carrefour dikarenakan 
kelengkapan barang-barang kebutuhan sehari-hari 
yang ditawarkan dengan harga yang sesuai kualitas, 
serta terdapat pula UMKM Kubu Raya yang juga 
menambah daftar barang di supermarket ini.  
Selain itu pula, sebanyak 19 responden memilih 
berkunjung ke Trans Studio Mini, 8 responden 
memilih makan atau hanya sekedar menghabiskan 
waktu di Restraurant/Caffetaria dan 5 responden 
lainnya hanya menghabiskan waktu dengan berjalan-
jalan untuk menghilangkan penat akibat aktivitas. 
Para pengunjunf dominan berkunjung ke Transmart 
pada akhir pekan dengan menggunakan moda 
transportasi pribadi. 
 
3.3 Bangkitan Arus Lalu Lintas 
Analisis ini menggunakan Matriks Asal Tujuan, 
dengan pembagian 8 zona yang ada di sekitar 
kawasan penelitian. Berdasarkan hasil analisis 
Kabupaten Kubu Raya memiliki asal tertinggi 
sebanyak  30% atau 3.400 orang. Kecamatan 
Pontianak Tenggara memiliki persentase sebesar 22% 
setelah Kabupaten Kubu Raya, Kecamatan Pontianak 
Kota 17%, Kecamatan Pontianak Selatan 13%, 
Kecamatan Pontianak Barat 11%, serta Kecamatan 
Pontianak Timur dan Kabupaten Mempawah 
memiliki persentase terendah yaitu hanya 1% (Budi 
SI, 2007). 
 Zona sebaran perjalanan, berasal dari kawasan 
permukiman sebesar 85%, kawasan pendidikan 7%, 
kawasan perkantoran 3% dan kawasan lainnya 
sebesar 5%. Dilihat dari tujuan perjalanan responden, 
Kabupaten Kubu Raya memiliki persentase tertinggi 
yaitu 26% atau 3.300 orang. Kecamatan Pontianak 
Tenggara 25%, Kecamatan Pontianak Kota 18%, 
Kecamatan Pontianak Selatan dan Kecamatan 
Pontianak Barat sebesar 11%, Kecamatan Pontianak 
Timur 6%, Kecamatan Pontianak Utara 2% dan 
Kabupaten Mempawah 1%. Tujuan kawasan 
perjalanan yaitu kawasan permukiman sebesar 83%, 
kawasan pendidikan 3%, kawasan lainnya 14% dan 
tidak ada perjalanan menuju ke kawasan perkantoran. 
 
Penggunaan lahan di sekitar Transmart, jika dilihat 
berdasarkan hasil observasi lapangan, penggunaan 
lahan yang berada di sekitar Transmart terdiri dari 
beberapa kawasan seperti perdagangan dan jasa  
pertahanan  dan  keamanan, RTH (Ruang Terbuka 
Hijau),  permukiman dan kawasan pertanian. Jika 
dilihat dari hasil observasi saat ini keberadaan 
Transmart dari segi penggunaan lahan masih layak 
 
 
dalam pembangunannya tidak menimbulkan  masalah 
yang signifikan dan sesuai. 
Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Kubu Raya keberadaan Transmart tidak 
sesuai dengan rencana pola ruang Kabupaten Kubu 
Raya. Rencana pola ruang kawasan Transmart 
direncanakan untuk kawasan permukiman yang 
berada di Kecamatan Sungai Raya, tetapi pemerintah 
Kabupaten Kubu Raya sudah membuat peruntukan 
lahan kawasan strategis di Kecamatan Sungai Raya 
sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) yang 
berfungsi melayani kegiatan skala internasional, 
nasional atau beberapa provinsi dan Kecamatan 
Sungai Raya akan diperuntukan sebagai kawasan 
metropolitan yang mencakup kawasan perkotaan 
Sungai Raya dan Ambawang. Kecamatan Sungai 
Raya juga akan diperuntukan kawasan pusat 
perdagangan dan jasa terpadu (central business 
district, CBD) di Kecamatan Sungai Raya, Sungai 
Kakap, dan Sungai Ambawang Raya (RTRW 
Kabupaten Kubu Raya 2016-2036). 
Bangunan Transmart memiliki luas sebesar 
5.632 m2. Transmart memiliki 5 lantai dengan luas 
total lantai bangunan 12.700 m2, serta total luas 
keseluruhan lahan Transmart 20.558 m2 untuk tahun 
2019. Data yang didapat ini, dapat menentukan luas 
bangunan yang boleh dibangun. Berikut hasil 
perhitungan luasan bangunan yang boleh dibangun 
pada lahan Transmart Kubu Raya. Bedasarkan 
standar KDB Kabupaten Kubu Raya yang sesuai 
dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Kubu Raya Tahun 2012 – 2032 adalah 30% karena 
Kabupaten Kubu Raya memiliki bandara, sehingga 
standar harus mengikuti KKOP (Kawasan 
Keselamatan Operasi Penerbangan). Maka, dapat di 
perhitungkan 30% x luas total lahan yaitu 20.558 m2, 
di dapatlah hasil 6.167 m2, yang berarti areal yang 
boleh dibangun di lahan ini hanya sebesar 6.167 m2. 
 
3.4 Volume Capacity Ratio dan Level Of Service 
Hasil analisis VCR dan LOS memiliki hasil 
yang berbeda disetiap ruas jalannya pada waktu yang 
berbeda pula. Pada hari kerja (Kamis) Jalan Ayani 
Kota Pontianak – Jalan Ayani Kubu Raya di dapatkan 
hasil 0,1904 smp/jam dengan tingkat pelayanan jalan 
A, yang artinya  kondisi jalan Ayani Kota Pontianak- 
Jalan Ayani Kubu Raya masih aman dari kemacetan 
atau kondisi arus lalu lintas bebas dengan kecepatan 
tinggi dan volume lalu lintas rendah. Jalan arah 
sebaliknya yaitu Jalan Ayani Kubu Raya – Jalan 
Ayani Kota Pontianak hasil derajat kejenuhannya 
sebesar 0,2053 smp/jam dan tingkat pelayanan 
jalannya bernilai B yang artinya arus stabil, tetapi 
kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu 
lintas. Jalan Alianyang (arah kota ) – Jalan Alianyang 
(arah tol kapuas 2) memiliki hasil derajat kejenuhan 
sebesar 0,0964 smp/jam dan tingkat pelayanannya A, 
begitu  pula dengan arah sebaliknya Jalan Alianyang 
(arah tol kapuas 2)  – Jalan Alianyang (arah kota) 
dengan derajat kejenuhan 0,0703 smp/jam dan 
tingkat pelayanannya A. Jalan Ayani 2 – Jalan Arteri 
Supadio derajat kejenuhannya sebesar 0,1555 
smp/jam dengan tingkat pelayanannya A dan arah 
sebaliknya Jalan Arteri Supadio – Jalan Ayani 2 hasil 
derajat kejenuhannya 0,1466 smp/jam dan tingkat 
pelayanannya A. 
Hasil perhitungan yang didapatkan pada hari 
Sabtu berbeda pada tiap ruas jalannya. Pada Jalan 
Ayani Kota Pontianak – Jalan Ayani Kubu Raya di 
dapatkan hasil 0,3864 smp/jam dengan tingkat 
pelayanan jalan B, yang artinya  arus stabil, tetapi 
kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu 
lintas. Jalan arah sebaliknya yaitu Jalan Ayani Kubu 
Raya – Jalan Ayani Kota Pontianak hasil derajat 
kejenuhannya sebesar 0,2644 smp/jam dan tingkat 
pelayanan jalannya bernilai B yang artinya arus 
stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi oleh 
kondisi lalu lintas. Jalan Alianyang (arah kota) – 
Jalan Alianyang (arah tol kapuas 2) memiliki hasil 
derajat kejenuhan sebesar 0,1705 smp/jam dan 
tingkat pelayanannya A dengan maksud kondisi arus 
lalu lintas bebas dan stabil dengan kecepatan tinggi 
dan volume lalu lintas rendah, begitu  pula dengan 
arah sebaliknya Jalan Alianyang (arah tol kapuas 2)  
– Jalan Alianyang (arah kota) dengan derajat 
kejenuhan 0,1399 smp/jam dan tingkat pelayanannya 
A. Jalan Ayani 2 – Jalan Arteri Supadio derajat 
kejenuhannya sebesar 0,2267 smp/jam dengan tingkat 
pelayannanya B dan arah sebaliknya Jalan Arteri 
Supadio – Jalan Ayani 2 hasil derajat kejenuhannya 
0,284 smp/jam dan tingkat pelayanannya B. 
Pada hari minggu yang juga merupakan akhir 
pekan, namun pada traffic counting yang dilakukan  
pada hari minggu memiliki periode waktu yang 
berbeda  dengan hari sabtu yang juga merupakan  
akhir pekan juga, dikarenakan pada hari minggu 
pukul 12.00 – 13.00 merupakan waktu puncak para 
pengunjung untuk berkunjung ke Transmart Kubu 
Raya, dengan hasil  derajat kejenuhan  Pada Jalan 
Ayani Kota Pontianak – Jalan Ayani Kubu Raya di 
dapatkan hasil 0,2481smp/jam dengan tingkat 
pelayanan jalan B, yang artinya  arus stabil, tetapi 
kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu 
lintas. Untuk Jalan arah sebaliknya yaitu Jalan Ayani 
Kubu Raya – Jalan Ayani Kota Pontianak hasil 
derajat kejenuhannya sebesar 0,2248 smp/jam dan 
tingkat pelayanan jalannya bernilai B yang artinya 
arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi 
oleh kondisi lalu lintas.  
Jalan Alianyang (arah kota) – Jalan Alianyang (arah 
tol kapuas 2) memiliki hasil derajat kejenuhan 
sebesar 0,1024  smp/jam dan tingkat pelayanannya A 
dengan maksud kondisi arus lalu lintas bebas dan 
stabil dengan kecepatan tinggi dan volume lalu lintas 
rendah, begitu  pula dengan arah sebaliknya Jalan 
Alianyang (arah tol kapuas 2)  – Jalan Alianyang 
(arah kota) dengan derajat kejenuhan 0,1082  
smp/jam dan tingkat pelayanannya A. Jalan Ayani 2 
– Jalan Arteri Supadio derajat kejenuhannya sebesar 
0,1723 smp/jam dengan tingkat pelayannanya A dan 
 
 
arah sebaliknya Jalan Arteri Supadio – Jalan Ayani 2 
hasil derajat kejenuhannya 0,1796 smp/jam dan 
tingkat pelayanannya A. Di lihat dari  hasil derajat 
kejenuhan dan tingkat pelayanan pada hari minggu,  
hanya 2 ruas jalan  yang memiliki tingkat pelayanan  
B, yaitu Jalan   Ayani  Kota Pontianak – Jalan Ayani 
Kubu Raya dan  arah sebaliknya Jalan Ayani Kubu 
Raya – Jalan Ayani Pontianak (Wahyun,. 2008). 
 
 
3.5 Pengaruh Transmart Terhadap Volume 
Capacity Ratio 
Hasil perbandingan VCR dan LOS dari tahun 
2015, tahun 2019 tanpa pembangunan Transmart dan  
tahun 2019, terdapat perbedaan hasil tingkat 
pelayanan yang  jelas.  Pada tahun 2015 dan  tahun 
2019 tanpa adanya Tansmart nilai tingkat pelayanan  
jalan  masih A.  Pada tahun 2019 kondisi eksisting 
terjadi perubahan nilai tingkat pelayanan jalan dari A 
ke B, yang di akibatkan oleh adanya pembangunan 
Transmart.  
Hasil analisis dari ketiga tahun di atas, memiliki 
perbedaan pada VCR dan LOS, walaupun hasilnya 
tidak begitu besar. Ruas jalan Jalan Ayani 2 (Kab. 
Kubu Raya) -  Jalan Ayani 2 (Kota Pontianak) pada 
tahun 2015 memiliki derajat kejenuhan  0,078 
smp/jam dengan tingkat pelayanan jalan A, pada  
tahun 2019 sebelum adanya Transmart juga bernilai 
tingkat pelayanan A dengan derajat kejenuhan 0,0849 
smp/jam. Setelah di analisis kembalai pada tahun 
2019 kondisi sekarang mengalami perubahan  nilai 
menjadi B dengan derajat kejenuhan 0,2053 smp/jam. 
Hari sabtu memiliki 4 ruas jalan yang berbeda 
hasilnya dari tahun 2015, 2019 sebelum adanya 
Transmart, dan 2019 kondisi eksisting. Jalan Ayani 2 
(Kota Pontianak) -  Jalan Ayani 2 (Kab. Kubu Raya), 
yaitu 0,062 smp/jam pada tahun 2015, 0,0679 
smp/jam 2019 sebelum adanya Transmart, dan  
0,3864 smp/jam dan tingkat pelayanan B. Jalan 
Ayani 2 (Kab. Kubu Raya) -  Jalan Ayani 2 (Kota 
Pontianak) bernilai 0,0755 tahun 2015,0,0821 2019 
sebelum adanya Transmart, 0,2644 smp/jam tahun 
2019 kondisi sekarang dan bernilai B untuk tingkat 
pelayanan jalan. Jalan Ayani 2 – Jalan Arteri Supadio 
0,0087 smp/jam tahun 2015, 0,0095smp/jam  2019 
sebelum, dan 0,2267 smp/jam 2019 kondisi sekarang 
dengan tingkat pelayanan jalan B. Jalan Arteri 
Supadio – Jalan Ayani 2 pada tahun 2015 derajat 
kejenuhan bernilai 0,0344 smp/jam dengan LOS A, 
tahun 2019 sebelum adanya Transmart 0,0374 
smp/jam dengan LOS A dan 0,2840 dengan LOS B 
pada tahun 2019 kondisi sekarang. 
Hari minggu, memiliki 2 ruas jalan yang 
berbeda hasil analisis volume arus lalu lintas. Jalan 
Ayani 2 (Kota Pontianak) -  Jalan Ayani 2 (Kab. 
Kubu Raya) derajat  kejenuhan bernilai 0,0452 
smp/jam dan LOS A pada tahun 2015, Jalan Ayani 2 
(Kab. Kubu Raya) -  Jalan Ayani 2 (Kota Pontianak) 
tahun 2015 bernilai 0,0205 smp/jam LOS A, tahun 
2019 sebelum adanya Transmart 0,0224 smp/jam 
dengan LOS A dan 0,2481 smp/jam untuk derajat 
kejenuhan serta LOS B pada tahun 2019 kondisi 
sekarang. 
Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat 
pengaruh Transmart terhadap kinerja jalan. Hal ini 
tentunya, diakibatkan oleh jumlah  kendaraan yang 
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Adanya 
Transmart mengakibatkan pengaruh penambahan 
jumlah kendaraan karena masyarakat yang berasal di 
sekitar Kabupaten Kubu Raya ingin mengunjungi 
Transmart. Akan tetapi, nilai tingkat pelayanan B 
masih dikatakan arus stabil sehingga tidak 
menyebabkan  kemacetan yang besar. Namun, perlu 
diperhatikan pengendara bahwa kecepatan operasi 
mulai  dibatasi oleh kondisi lalu lintas. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian ini dari hasil analisis 
yang telah dikaji, bahwa terdapat pengaruh guna 
lahan dari adanya retail modern Transmart. Berikut 
pemaparan dari kesimpulan dari setiap sasaran : 
1. Berdasarkan karakteristik alasan pergerakan 
non-spasial, sebagian besar alasan pengunjung 
mengunjungi Transmart untuk berkunjung dan 
menghabiskan waktu di Transmart XXI dengan 
persentase responden tertinggi sebesar 47 %. 
Selain itu pula ada yang memilih karena  ingin 
menghabiskan waktu di Trans Studio Mini 
dengan persentase 19%, 21% Carrefour 
Transmart, 8% Restraurant/Caffetaria atau 
sekedar jalan-jalan bersama keluarga serta 
kerabat. Moda transportasi yang digunakan 
dominan adalah kendaraan pribadi serta rata-
rata para pengunjung melakukan perjalanan 
pada akhir pekan. 
2. Bangkitan arus lalu lintas berdasarkan sebaran 
perjalanan  dibagi atas 8 zona. Kabupaten Kubu 
Raya memiliki asal tertinggi sebanyak  30% 
atau 3.400 orang. Kecamatan Pontianak 
Tenggara memiliki persentase sebesar 22% 
setelah Kabupaten Kubu Raya, Kecamatan 
Pontianak Kota 17%, Kecamatan Pontianak 
Selatan 13%, Kecamatan Pontianak Barat 11%, 
serta Kecamatan Pontianak Timur dan 
Kabupaten Mempawah memiliki persentase 
terendah yaitu hanya 1% . Zona sebaran 
perjalanan, berasal dari kawasan permukiman 
sebesar 85%, kawasan pendidikan 7%, kawasan 
perkantoran 3% dan kawasan lainnya sebesar 
5%. Dilihat dari tujuan perjalanan responden, 
Kabupaten Kubu Raya memiliki persentase 
tertinggi yaitu 26% atau 3.300 orang. 
Kecamatan Pontianak Tenggara 25%, 
Kecamatan Pontianak Kota 18%, Kecamatan 
Pontianak Selatan dan Kecamatan Pontianak 
Barat sebesar 11%, Kecamatan Pontianak Timur 
6%, Kecamatan Pontianak Utara 2% dan 
Kabupaten Mempawah 1%. Tujuan kawasan 
perjalanan yaitu kawasan permukiman sebesar 
 
 
83%, kawasan pendidikan 3%, kawasan lainnya 
14% dan tidak ada perjalanan menuju ke 
kawasan perkantoran. 
3. Hasil analisis VCR dan LOS untuk ke 6 ruas 
jalan yaitu Jalan Ayani 2 (Kabupaten Kubu 
Raya) -  Jalan Ayani (Kota Pontianak) bernilai 
0,2053 smp/jam dengan tingkat pelayanan B 
pada hari kerja. Pada hari sabtu terdapat 4 ruas 
jalan yang mengalami peningkatan tingkat 
pelayanan jalan yaitu B. Di antaranya pada ruas 
Jalan Ayani (Kota Pontianak) – Jalan Ayani 2 
(Kabupaten Kubu Raya) dengan nilai 0,3864 
smp/jam. Jalan Ayani 2 (Kabupaten Kubu Raya) 
– Jalan Ayani (Kota Pontianak) 0,2644 smp/jam 
dengan tingkat pelayan B. Pada ruas Jalan 
Ayani2 – Jalan Arteri Supadio bernilai 0,2267 
smp/jam dan Jalan Arteri Supadio – Jalan Ayani 
2 bernilai 0,2840 smp/jam dengan tingkat 
pelayanan jalan B. Pada hari minggu terdapat 2 
ruas jalan yang bernilai B, yaitu  Jalan Ayani 
(Kota Pontianak) – Jalan Ayani 2 (Kabupaten 
Kubu Raya) bernilai 0,2481 smp/jam. 
Sebaliknya Jalan Ayani 2 (Kabupaten Kubu 
Raya) – Jalan Ayani (Kota Pontianak) bernilai 
0,2248 smp/jam. 
4. Jika dilihat dari hasil analisis VCR dan LOS 
pada tahun 2015 dan tahun 2019 sebelum 
adanya Transmart dan tahun 2019 setelah 
adanya Transmart  dibandingkan, terdapat 
perubahan hasil VCR dan tingkat pelayanan 
jalan. Pada hari kerja, ruas  Jalan Ayani 2 
(Kabupaten Kubu Raya)  -Jalan Ayani(Kota 
Pontianak) memiliki selisih 0,1273 smp/jam 
pada tahun 2019 dengan adanya Transmart dan 
tahun 2015. Sedangkan, tahun 2019 tanpa 
adanya Transmart dengan  2019  kondisi 
eksisting  memiliki selisih 0,1204 smp/jam dan 
tingkat pelayanan B. Ruas Jalan Ayani (Kota 
Pontianak) – Jalan Ayani 2 (Kabupaten Kubu 
Raya) memiliki selisih 0,3185 tahun 2019 tanpa 
adanya Transmart dan 2019 dengan adanya 
Transmart. Pada  ruas jalan sebaliknya memiliki 
selisih 0,1823 smp/jam untuk hari sabtu. Pada 
hari yang sama, ruas Jalan Ayani 2- Jalan Arteri 
Supadio memiliki selisih 0,2172 smp/jam pada 
tahun 2019 tanpa adanya Transmart dan 2019 
dengan adanya Transmart, begitu pula 
sebaliknya yang memiliki selisih 0,2466 
smp/jam dengan tingkat pelayanan jalan B. 
Selanjutnya, pada hari minggu terdapat 2 ruas 
jalan yang tingkat pelayanan jalannya bernilai 
B. Jalan Ayani (Kota Pontianak) – Jalan  Ayani 
2 (Kabupaten Kubu Raya) dengan selisih 0,3185 
smp/jam. Ruas jalan sebaliknya memiliki selisih 
0,1823 smp/jam. 
5. Hasil perbandingan diketahui bahwa setiap 
tahunnya jumlah kendaraan  lalu lintas terus 
meningkat. Tidak hanya jumlah kendaraan saja 
yang meningkat, tetapi dengan adanya 
pembangunan Transmart juga mengakibatkan 
pengaruh terhadap nilai tingkat pelayanan  pada 
6 ruas jalan yang ada di sekitar kawasan 
penelitian. Maka dari itu berdasarkan hasil 
volume arus lalu lintas terdapat pengaruh antara 
sebelum adanya pembangunan Transmart dan 
sesudah adanya pembangunan Transmart. 
4.2 Saran 
Saran untuk hasil penelitian ini adalah: 
1. Suatu perencanaan pengembangan suatu 
kawasan baik itu pusat perdagangan, 
perumahan dan atau kawasan lain yang 
menimbulkan tarikan atau bangkitan lalu 
lintas perlu dilakukan integrasi dengan 
fasilitas umum seperti angkutan umum 
sehingga tidak membebani kinerja jaringan 
jalan disekitar lokasi pengembangan dengan 
banyaknya angkutan pribadi. Hal ini 
pemerintah Kabupaten Kubu Raya dapat 
menyediakan fasilitas angkutan umum di 
Kecamatan Sungai Raya dan Kecamatan 
Sungai Kakap karena para asal para 
pengunjung berada di kedua kecamatan 
tersebut. 
2. Perlunya membuat pengaturan lalu lintas 
untuk kendaraan yang masuk, karena 
kendaraan masuk terdapat di ruas Jalan Ayani 
2 (Kota Pontianak) – Jalan Ayani 2 
(Kabupaten Kubu Raya) yang ruas jalan ini 
mengalami peningkatan tingkat pelayanan 
jalan. 
3. Pengembangan pembangunan Transmart 
Kubu Raya kedepannya harus melihat standar 
luas bangunan yang boleh dibangun sesuai 
dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Kubu Raya. Pembangunan 
Transmart dapat dikembangankan dengan luas 
yang boleh dibangun sebesar 6.167 m2 yang 
artinya bangunan hanya boleh dibangun 
dengan luas 6.167 m2.  
4. Saran untuk penelitian selanjutnya,dapat 
meneliti lebih lanjut masalah lama dan 
tundaan, kecepatan pergerakan lalu lintas dan 
sebagainya. Serta, pada pembagian kuesioner 
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